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Abstrak — Twitter merupakan sebuah platform media
sosial yang sering digunakan oleh pengguna di
Indonesia. Dalam penggunaannya twitter digunakan
sebagai platform yang membahas tentang opini
publik, hiburan dan trending topik didunia salah
satu perbincangan pada awal tahun 2020 yakni
dihapusnya Ujian Nasional (UN) oleh Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
(Mendikbud RI). Opini dan Sentimen pengguna di
twitter pun sangat beragam, ada yang termasuk
kedalam sentimen positif dan ada juga sentimen
negatif. Untuk memilah mana yang termasuk
kedalam sentimen positif dan negatif diperlukan
sebuah rangkaian proses, salah satu proses yang
dapat digunakan yakni data mining. Pada penelitian
ini akan membahas tentang sentimen pengguna
twitter dalam kasus penghapusan UN dengan
menggunakan algoritma Support Vector Machine
(SVM) dan Naive Bayes (NB) berbasis Particle
Swarm Optimization (PSO). Dalam 2 algoritma
tersebut akan dibagi masing-masing kedalam 2
proses yakni menggunakan PSO dan tidak
menggunakan PSO sehingga mempunyai 4 metode.
Pengujian dilakukan menggunakan k-Fold Cross
Validation untuk diperoleh nilai akurasi (accuracy),
tabel Confusion Matrix dan Area Under Curve.
Hasil pengujian diperoleh nilai akurasi 92,92%
dan AUC sebesar 0,977 untuk SVM tanpa PSO.
Lalu nilai akurasi 94,81% dan AUC sebesar
0,974 untuk SVM dengan PSO. Nilai akurasi
85,93% dan AUC sebesar 0,645 untuk NB tanpa
PSO. Serta nilai akurasi 86,92% dan AUC
sebesar 0,715 untuk NB dengan PSO. Dalam
penelitian ini metode SVM dengan PSO yang
paling baik untuk mengklasifikasikan sentimen
positif dan negatif terkait penghapusan UN.

Kata Kunci — Analis Sentimen Twitter, Support Vector
Machine, Naive Bayes, Particle Swarm Optimization,
Penghapusan UN
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi saat ini sangat
berkembang pesat, salah satunya perkembangan
internet. Perkembangan Internet yang begitu cepat
telah mengubah banyak aspek dalam proses
komunikasi data komputer. Dengan hadirnya
internet semakin banyaknya platform-platform
yang bisa kita jumpai termasuk platform media
sosial.

Media sosial berasal dari kata media dan
sosial. Media merupakan alat atau sarana
komunikasi seperti koran, radio, televisi, film,
poster dan  spanduk[l]. Sedangkan sosial
merupakan  berkenaan  dengan  masyarakat,
memperhatikan ~ kepentingan ~ umum  (suka
menolong, menderma dan sebagainya)[2]. Menurut
Mandibergh berpendapat bahwa media sosial
adalah media yang mewadahi kerjasama diantara
pengguna yang menghasilkan konten (user
generated content)[3].

Salah satu platform media sosial yang
populer khususnya di Indonesia yakni Twitter.
Twitter merupakan salah satu media sosial yang
didirikan oleh Jack Dorsey yang memungkinkan
penggunanya mengirim dan membaca pesan yang
dikenal dengan sebutan kicauan (tweef)[4]. Dalam
penggunaannya twitter rata-rata diakses oleh
pengguna di Indonesia mencapai 59% dan
menjadikannya menduduki peringkat ke-5 media
sosial yang sering digunakan di Indonesia pada
tahun 2020[5]. Hal tersebut menandakan bahwa
twitter merupakan salah satu media sosial yang
cukup berpengaruh untuk para pengguna di
Indonesia.

Twitter menjadi platform media sosial yang
banyak membahas tentang opini publik, hiburan
dan yang paling terkenal adalah tentang isu
trending topik yang sedang terjadi didunia. Salah
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satu trending topik yang diperbincangkan dalam
Twitter pada awal tahun 2020 yakni dihapusnya
Ujian Nasional (UN) oleh Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia dalam masa
darurat Virus Covid-19  (Coronavirus) di
Indonesia[6]. Ujian Nasional merupakan sistem
evaluasi standar yang dilakukan oleh Pusat
Penilaian Pendidikan pada tingkat pendidikan dasar
dan menengah secara nasional dan persamaan mutu
tingkat pendidikan antar daerah[7].

Dalam penghapusan UN tahun 2020 ini pun
menuai berbagai opini para pengguna Twitter, ada
yang mendukung kebijakan tersebut dan ada yang
tidak mendukung serta tidak sedikit pula ada yang
menjadikannya sebagai bahan candaan berupa tweet
dan meme. Penghapusan UN tersebut dinilai anch
khususnya bagi para calon lulusan karena UN
seolah sudah menjadi tradisi turun temurun untuk
menentukan lulus atau tidaknya di sekolah tersebut.

Melihat dari hal tersebut, maka dibutuhkan
sebuah proses untuk menentukan mana tweet yang
merupakan sentimen positif dan mana yang
merupakan sentimen negatif. Data mining
merupakan salah satu proses yang dapat digunakan
untuk mengolah data tweet sentimen para pengguna
twitter khususnya dalam kasus penghapusan UN
untuk mengetahui opini publik yang ada di twitter
guna sebagai bahan pertimbangan atau evaluasi
untuk para pembuat kebijakan.

Penelitian sebelumnya untuk menentukan
analisis sentimen twitter dalam operasi tangkap
tangan KPK menurut masyarakat menggunakan
Algoritma Support Vector Machine (SVM) dan
Algoritma Naive Bayes (NB) berbasis Particle
Swarm  Optimization ~ (PSO).  Hasil  dari
pembahasannya, di dapatkan akurasi sebesar
80,77% dan AUC sebesar 0,867 untuk Algoritma
SVM dan akurasi sebesar 76,92% dan AUC
sebesar 0,729 untuk Algoritma NB. Namun setelah
menggunakan PSO hasil akurasi yang didapatkan
sebesar 83,79% dan AUC sebesar 0,910 untuk
Algoritma SVM dan akurasi sebesar 80,13% dan
AUC sebesar 0,771 untuk Algoritma NBJ[8].
Adapun penelitian lainnya dalam analisis sentimen
menggunakan perbandingan antara Algoritma NB
tanpa PSO dan Algoritma NB berbasis PSO. Dalam
penelitiannya membahas sentimen e-wallet pada
Google Play yakni produk OVO, dari review
pengguna pada Google Play akan dikategorikan
apakah review tersebut termasuk review positif atau
negatif. Setelah dilakukan pengujian dengan 10-
Fold Cross Validation diperoleh hasil dengan
tingkat akurasi 82,30% dan AUC sebesar 0,780
untuk Algoritma Naive Bayes tanpa Particle Swarm
Optimization dan tingkat akurasi 83.60% dan AUC
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sebesar  0.801 Algoritma NB berbasis PSO[9].
Penelitian berikutnya komparasi metode klasifikasi
pada analisis sentimen usaha waralaba berdasarkan
data twitter. Algoritma yang digunakan yakni
SVM, Neural Network (NN), Decision Tree dan K-
Nearest Neighboar (k-NN). Dihasilkan nilai akurasi
sebesar 83% untuk algoritma NN, 52% untuk
algoritma k-NN, 83% untuk algoritma SVM dan
nilai akurasi 81% untuk algoritma Decision
Tree[10]. Penelitian lainnya tentang analisis
sentimen registrasi ulang kartu sim pada twitter
menggunakan algoritma SVM dan k-NN. Pada
pembahasannya dihasilkan nilai akurasi sebesar
78,87% dan AUC 0,851 untuk algoritma SVM, lalu
nilai akurasi 76,55% dan AUC 0,852 untuk
algoritma k-NN[11].

Maka dari penelitian sebelumnya Pada
penelitian ini akan membahas tahapan yang dilalui
untuk melakukan proses analisis sentimen pada
media sosial twitter terhadap penghapusan Ujian
Nasional. Mulai dari tahap preprocessing data
sampai tahap analisis sentimen dengan melakukan
perbandingan menggunakan Algoritma SVM dan
Algoritma NB berbasis PSO serta melakukan
pengukuran kualitas hasil analisis antara kedua
algoritma tersebut.

METODE PENELITIAN

A. Model Penelitian

Dalam sebuah penelitian, terdapat model
metode penelitian. Model Metode Penelitian pada
penelitian ini dibuat sebagai alur perjalanan dari
penelitian ini yang selanjutnya akan diolah untuk
memudahkan dalam melakukan penelitian. Model
metode penelitian dapat dilihat pada gambar 1
berikut ini :

Data Crawling Twitter

Dataset

—
—

v

for
Jrarston Tokenize Filter Taken Filter
Cases Stopwords

Prepecessing

SMOTE

v

Particle Swarm Optimization (PSO)

10-Fold Cross Validation
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Vector
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Naive Bayes
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Gambar 1. Model Penelitian Ujian Nasional



B. Teknik Pengumpulan Data

Dalam  penelitian terdapat 2  teknik
pengumpulan data yakni data Primer dan data
Sekunder. Data primer merupakan Data yang
diperoleh melalui pertanyaan lisan dengan
menggunakan metode wawancara, observasi,
kuesioner dll[12]. Sedangkan data sekunder adalah
data dari sumber data lain atau data yang diperoleh

dari obyek penelitian yaitu berupa
dokumentasi[12]. Dalam penelitian ini, teknik
pengumpulan data yang diambil adalah

menggunakan data sekunder yakni data yang
diperoleh dari dokumentasi twitter dengan cara
pengambilan dari aplikasi RapidMiner 9.6 kedalam
format Microsoft Excel yang berekstensi (.csv).

C. Pre-processing Data

Tahap  selanjutnya  adalah  melakukan
persiapan data yang sudah didapatkan agar dapat
diolah pada saat melakukan pemodelan. Tahap
Prepocessing Data mencakup kegiatan membangun
data dan juga membersihkan data agar siap untuk
dikelola ke tahap selanjutnya[9]. Berikut ini tahap
Pre-processing data antara lain :

Transform Cases

Operator yang digunakan pada tahapan ini
adalah untuk mengubah huruf kapital menjadi huruf
kecil. Hal ini dilakukan agar ketikan dilakukan
proses ke dalam model Kklasifikasi terdapat
keseragaman huruf dan tidak terjadi kesalahan
dalam proses tokenize.

Tokenize

Operator Tokenize pada teks adalah
memecah sekumpulan kalimat menjadi potongan
kata-kata ~ yang nantinya akan dilakukan
pembobotan.
Filter Token

Operator Filter Token yang dipakai pada
tahapan ini adalah Filter Token by Length yakni
memfilter dan membatasi karakter dari kata yang
diambil dalam penelitian untuk meminimalisir kata
yang tidak relevan.

Stopwords

Operator Stopwords yang digunakan dalam
tahapan ini adalah Indonesian Stopword Removal,
yakni menghapus kata-kata yang tidak relevan
seperti  kata penghubung “tetapi”, “untuk”,
“dengan” dan kata lain yang tidak mengandung arti
serta tidak ada kaitannya dengan sifat yang
berhubungan dengan sentimen.

D. Model Pengujian Data
Setelah  dilakukan prepocessing  data,
selanjutnya apabila kelas pada data berbeda jauh
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atau  (imbalancing) data akan  dilakukan
pengimbangan (balancing) terlebih dahulu dengan
menggunakan teknik SMOTE. Teknik SMOTE
(Synthetic  Minority Over-sampling Technique)
menghasilkan hasil yang baik dan cara yang efektif
untuk menangani ketidak seimbangan kelas yang
mengalami overfitting pada teknik oversampling
untuk memproses kelas minoritas (positive)[13].

Kemudian data akan dilakukan proses
pemodelan dengan menggunakan Algoritma SVM.
Algoritma Support Vector Machine (SVM) dan
Algoritma Naive Bayes (NB) berbasis Particle
Swarm Optimization (PSO). Lalu data akan diuji
dengan menggunakan k-Fold Cross Validation dan
akan dievaluasi menggunakan kurva Area Under
Curve (AUC) dan tabel Confusion Matrix.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pengambilan Dataset

Proses pengambilan data diambil dari proses
crawling dari  Aplikasi RapidMiner dengan
menggunakan operator search twitter dengan query
“Ujian Nasional”. Kemudian data akan disimpan
kedalam format excel 628 data. Adapun rincian
datanya adalah sebagai berikut:

Rincian Dataset

W Sentimen Positif

# Sentimen Negatif

501 Data

Gambar 2. Rincian Dataset
Pengambilan  dataset ini diambil dan
dimasukkan kedalam format excel dengan
menggunakan operator write excel. Adapun
penerapannya seperti Gambar 3 dibawabh ini.

Write Excel

Search Twitter

i con , out )
con [}

Gambar 3. Proses Crawling Data Twitter

B. Proses Pre-processing Data

Setelah data berhasil disimpan kedalam
format excel, kemudian dilakukan pembersihan
data (cleansing data) secara manual yakni
menghilangkan kata “RT” (Retweet) pada bagian
Text. Setelah itu dilakukan penghapusan duplikasi



data untuk menghindari data yang berulang. Sampai
sini data tidak langsung bisa dimasukkan dalam
pengolahan untuk sentimen analisis, maka
dilanjutkan dengan tahapan Data Preparation
seperti Gambar 4 dibawah ini.

Transform Cases

doc = doc
Tokenize
oo =

Tokenize (Remove Hitp)

'

Tokenize (Remove @)

Quoe = aocF

Tokenize (Remove #

Gambar 4. Operator Proses Preprocessing
Data

Dalam proses Prepocessing Data diatas, dapat
dilihat ada operator transform cases, tokenize, filter
token by Length dan Filter Stopwords

Transform Cases
Operator yang digunakan dalam tahapan ini
adalah mengubah huruf kapital yang ada pada text

diubah menjadi huruf kecil semua. Hal ini
dilakukan  untuk  keseragaman  huruf dan
menghindari  eror dalam  proses fokenize.

Penerapannya dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Penerapan Transform Cases

Sebelum

Sesudah

@Reyhan_Thza46:
Ujian Nasional aja

@Reyhan_Thza46: ujian
nasional aja ditiadakan,

ditiadakan, Skripsi ga skripsi ga bisa
bisa ditiadakan juga? ditiadakan juga?
Tokenize

Pada operator ini, terdapat 2 parameter yang
akan dipakai yakni mode regular expression dan
mode non letters. Pada mode regular expression
akan menghilangkan tanda baca, angka, simbol dan
karakter khusus atau apapun yang bukan huruf
yakni akan menghilangkan karakter “@”, “#” dan
tautan yang berupa kata “http/https”. Dan untuk
mode non letters setiap kalimat akan dipecah
menjadi kata perkata untuk diketahui bobotnya.
Penerapannya dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Penerapan Tokenize

Sebelum Sesudah

@Reyhan_Thza46: ujian | reyhan ihza ujian
nasional aja ditiadakan, | nasional aja ditiadakan,
skripsi ga bisa skripsi ga bisa
ditiadakan juga? ditiadakan juga
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Filter Token by Length

Operator ini berfungsi untuk menghilangkan
sejumlah kata (setelah proses tokenize) dengan
panjang karakter tertentu. Pada penelitian ini
Panjang minimum dan maksimum karakter yang
digunakan adalah 4 karakter dan panjang
maksimum 25 karakter. Artinya kata yang
karakternya kurang dari 4 karakter dan lebih dari 25
karakter maka kata tersebut akan dihilangkan.
Penerapannya dapat dilihat pada Gambar 5.

Parameters

Filter Tokens (by Length)

min chars 4 i

max chars 25 i

Gambar 5. Penerapan Filter Token By Length

Filter Stopwords

Terakhir adalah operator Filter Stopwords.
Operator ini berfungsi untuk menghilangkan kata-
kata dalam Bahasa Indonesia yang tidak relevan,
tidak memiliki makna dan tidak ada hubungan
dengan isi text seperti kata penghubung “dan”,
“tetapi”, “akan” dan lain-lain dengan file Stopword
Bahasa Indonesia yang sudah disiapkan.

Penerapannya dapat dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3. Penerapan Filter Stopwords

Sebelum Sesudah

reyhan ihza ujian reyhan ihza ujian
nasional aja ditiadakan, | nasional ditiadakan,
skripsi ga bisa skripsi ditiadakan
ditiadakan juga

C. Proses Pengujian Algoritma

Pada proses ini, 4 metode pada algoritma
yang digunakan yakni SVM, SVM + PSO, NB dan
NB + PSO akan dilakukan pengujian dengan
menggunakan k-Fold Cross Validation dengan nilai
k=10. Operator yang digunakan dapat dilihat pada
Gambar 6.

Cross Validation

Parameters

% Cross Validation

piit on baich afribufe

Tt one out

number of falds 10

autamatic ¥

sampding type



Gambar 6. Operator K-Fold Cross Validation

Adapun didalam operator Cross Validation
tersebut terdapat beberapa operator dan proses
diantaranya dapat dilihat pada Gambar 7 dan
Gambar 8.

Process

@ Process » Cross Validation SVM » AL E

ERC |

sum

aaaaaaaa

Apply Model SVM

Performance SVM

Gambar 7. Proses K-Fold Cross Validation
Algoritma SVM

Process

PP ap

@ Process » Cross Validation NB »

Naive Bayes

ik

Gambar 8. Proses K-Fold Cross Validation
Algoritma NB

D. Hasil Pengujian dan Evaluasi

Setelah data di proses, Langkah selanjutnya
adalah melakukan evaluasi yakni menggunakan
Tabel Confusion Matrix, Accuracy dan Kurva AUC
(Area Under Curve).

Algoritma SVM Tanpa PSO

Dari tahapan-tahapan yang dilakukan Tabel
Confusion Matrix pada Algoritma SVM tanpa PSO
dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Evaluasi Algoritma SVM tanpa

PSO

Accuracy: : 92,91% +/- 1,711%

True True Class

Positif | Negatif | Precision
Pred. Positif 458 28 94,24%
Pred. Negatif 43 473 91,67%
Class Recall 91,42% | 94,41%

Diketahui bahwa hasil evaluasi dari

Algoritma SVM tanpa PSO diatas, jumlah True
Positive (TP) sebesar 458 record dan False
Negative (FN) sebanyak 43 record diklasifikasikan
sebagai SENTIMEN POSITIF namun seharusnya
SENTIMEN NEGATIF. Berikutnya jumlah True
Negative (TN) sebesar 473 record diklasifikasikan
sebagai SENTIMEN NEGATIF, dan 28 record
False Positive (FP) diklasifikasikan sebagai
SENTIMEN NEGATIF namun seharusnya
SENTIMEN POSITIF. Dan mendapatkan tingkat
akurasi sebesar 92,91% dengan toleransi kesalahan
sebesar 1,71%. Lalu untuk nilai AUC nya sebesar
0,980 yang dapat dilihat pada Gambar 9.
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AUC: 0.977 +1-0.010 (micro average: 0.977) (positive class: Positif)

—ROC — ROC (Threshalds)

105
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0ss
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085
080
078

0ss
060
055
050
045
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020

Gambar 9. Grafik AUC Algoritma SVM tanpa
PSO

Algoritma SVM Dengan PSO

Dari tahapan-tahapan yang dilakukan Tabel
Confusion Matrix pada Algoritma SVM dengan
PSO dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Evaluasi Algoritma SVM

dengan PSO

Accuracy: : 94,81% +/- 1,82%

True True Class

Positif | Negatif | Precision
Pred. Positif 488 9 97,26%
Pred. Negatif 3 462 92,60%
Class Recall 92,22% | 97,41%

Diketahui bahwa hasil evaluasi dari

Algoritma SVM dengan PSO diatas, jumlah True
Positive (TP) sebesar 488 record dan False
Negative (FN) sebanyak 13 record diklasifikasikan
sebagai SENTIMEN POSITIF namun seharusnya
SENTIMEN NEGATIF. Berikutnya jumlah 7True
Negative (TN) sebesar 462 record diklasifikasikan
sebagai SENTIMEN NEGATIF, dan 39 record
False Positive (FP) diklasifikasikan sebagai
SENTIMEN  NEGATIF namun secharusnya
SENTIMEN POSITIF. Dan mendapatkan tingkat
akurasi sebesar 94,81% dengan toleransi kesalahan
sebesar 1,82%. Lalu untuk nilai AUC nya sebesar
0,974 yang dapat dilihat pada Gambar 10.

AUC: 0.974 +1- 0.016 {micro average: 0.974) {positive class: Positif)

—ROC ==ROC (Thresholds)

108
100

080

030 —

Gambar 10. Grafik AUC Algoritma SVM
dengan PSO




Algoritma NB Tanpa PSO

Dari tahapan-tahapan yang dilakukan Tabel
Confusion Matrix pada Algoritma NB tanpa PSO
dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Evaluasi Algoritma NB tanpa

PSO

Accuracy: : : 85,93% +/- 3,10%

True True Class

Positif | Negatif | Precision
Pred. Positif 379 19 79,80%
Pred. Negatif 122 482 95,23%
Class Recall 96,21% | 95,65%

Diketahui bahwa hasil evaluasi dari

Algoritma NB tanpa PSO diatas, jumlah True
Positive (TP) sebesar 379 record dan False
Negative (FN) sebanyak 19 record diklasifikasikan
sebagai SENTIMEN POSITIF namun seharusnya
SENTIMEN NEGATIF. Berikutnya jumlah True
Negative (TN) sebesar 482 record diklasifikasikan
sebagai SENTIMEN NEGATIF, dan 122 record
False Positive (FP) diklasifikasikan sebagai
SENTIMEN  NEGATIF namun scharusnya
SENTIMEN POSITIF. Dan mendapatkan tingkat
akurasi sebesar 85,93% dengan toleransi kesalahan
sebesar 3,10%. Lalu untuk nilai AUC nya sebesar
0,645 yang dapat dilihat pada Gambar 11.

AUC: 0645 +1-0.189 {micro average: 0.645) (positve class: Positif)

—ROC —ROC (Threshids)

Gambar 11. Grafik AUC Algoritma NB tanpa
PSO

Algoritma NB dengan PSO
Dari tahapan-tahapan yang dilakukan Tabel
Confusion Matrix pada Algoritma NB dengan PSO

dapat dilihat pada Tabel 7.
Tabel 7. Hasil Evaluasi Algoritma NB dengan

PSO

Accuracy: : 86,82% +/- 3,33%

True True Class

Positif | Negatif | Precision
Pred. Positif 384 15 80,60%
Pred. Negatif 117 486 96,24%
Class Recall 97,01% | 76,65%

Diketahui bahwa hasil evaluasi dari

Algoritma NB dengan PSO diatas, jumlah True
Positive (TP) sebesar 384 record dan False
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Negative (FN) sebanyak 15 record diklasifikasikan
sebagai SENTIMEN POSITIF namun seharusnya
SENTIMEN NEGATIF. Berikutnya jumlah True
Negative (TN) sebesar 486 record diklasifikasikan
sebagai SENTIMEN NEGATIF, dan 117 record
False Positive (FP) diklasifikasikan sebagai
SENTIMEN NEGATIF namun seharusnya
SENTIMEN POSITIF. Dan mendapatkan tingkat
akurasi sebesar 85,93% dengan toleransi kesalahan
sebesar 3,10%. Lalu untuk nilai AUC nya sebesar
0,715 yang dapat dilihat pada Gambar 12.

AUC:0.715 +1-0.186 (micro average: 0.715) (positive class: Positif)

—ROC —ROC (Threshalds)

12

10

Gambar 12. Grafik AUC Algoritma NB
dengan PSO

E. Perbandingan Hasil Pengujian

Dari hasil evaluasi 4 pengujian diatas
didapatkan selisih Accuracy dan kurva AUC.
Adapun perbedaan hasil evaluasi tingkat akurasi
(Accuracy) dapat dilihat pada grafik di Gambar 13

berikut ini:

1INB + PSO

100,00%
80,00%
60,00%
40,00%
20,00%

0,00%

Accuracy

BSVM »%SVM+PSO —NB

Gambar 13. Grafik Perbandingan Accuracy

Dapat dilihat pada Gambar 13 bahwa metode SVM
tanpa PSO mendapatkan accuracy sebesar 92,92%,
SVM dengan PSO sebesar 94,81%, NB tanpa PSO
sebesar 85,9%, NB dengan PSO sebesar 86,92%.
Adapun grafik selisih Kurva AUC dapat dilihat
pada Gambar 14.
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Gambar 14. Grafik Perbandingan Kurva AUC

Dapat dilihat pada Gambar 14 bahwa
metode SVM tanpa PSO mendapatkan kurva AUC
sebesar 0,977, SVM dengan PSO sebesar 0,974,
NB tanpa PSO sebesar 0,645 dan NB dengan PSO
sebesar 0,715.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan yang didapatkan setelah
melakukan penelitian dengan 4 metode dengan
menggunakan model Algoritma Support Vector
Machine (SVM) dan Naive Bayes (NB) berbasis
Particle Swarm Optimization (PSO) yakni SVM
tanpa PSO, SVM dengan PSO, NB tanpa PSO dan
NB dengan PSO. Maka pada penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa Algoritma SVM dengan PSO
mendapatkan accuracy terbesar dibanding 3 metode
lain. Namun untuk kurva AUC, metode yang paling
besar yakni metode SVM tanpa PSO.

Adapun saran untuk perbaikan dan
peningkatan penelitian selanjutnya adalah mencoba
dengan algoritma lain seperti k-NN, Decision Tree
dan lain-lain, serta menggunakan dataset yang lebih
banyak guna mengoptimalkan hasil penelitian.
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